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BAB 11
TINJAUAN UMUM
TENTANG KONSEP MUDHARABAH DAN

PRINSIP KEHATI-HATIAN (PRUDENTIAL PRINCIPLE)

A. Tinjauan Umum Tentang Mudhar abah
1. Pengertian Mudharabah

Kata mudharabahberasal dari bahasa arab yang berasal dari kata
“dharabd dari kata ‘dharaba fil ardli yaitu bepergian untuk urusan
dagang atau memukul yang mempunyai arti proses kdkan
kakinya dalam perjalanan usaha.

Mudharabali juga disebugjiradh yang berasal dari kat gardhu
yang berartial-gath’u (potongan) karena pemilik memotong sebagian
hartanya untuk diperdagangkan dan memperoleh sebagi
keuntungarf.

Secara teknisnudharabahadalah akad kerjasama usaha antara

dua pihak, pertamasfiahibul mal menyediakan seluruh modal,

! Muhammad Syafi'l AntonioBank Syari'ah Dari Teori Ke Prakteklakarta: Gema Insani,
2001, him. 95

2 Mudharabah disebut juga giradh atau mugaradhatknM&eduanya sama. Mudharabah
adalah istilah yang digunakan di Irak, sedangktilialisgiradh digunakan oleh masyrakat Hijaz.

% Heri Sudarsono,Bank dan Lembaga Kauangan Syari’ah Deskripsi damsitasj
Yogyakarta: Ekonosia, Edisi I, 2003, him. 65
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sedangkan pihak yang lainnya menjadi pengelataudparib.
Keuntungan secaraudharabahdibagi menurut kesepakatan yang
dituangkan dalam kontrak, sedangkan apabila rugindgung oleh
pemilik modal selama kerugian itu bukan akibat @bolg.
Seandainya kerugian itu diakibatkan karena kecaargau kelalaian
pengelola, pengelola harus bertanggung jawab atagjian tersebtit.

Sedangkan dalam bukunya, Ahmad Sumiyanto mengartiiawa
mudharabah merupakan kerja sama dimanahahibul maal
memberikan dana 100% kepadadharibyang memiliki keahlian.

Ketentuan umum yang berlaku adalah; (1) jumlah rmgdag
diserahkan kepada anggota selaku pegelola modast fthserahkan
secara tunai, dapat berupa uang atau barang yapgtakan nilainya
dalam satuan uang. (2) apabila uang diserahkamasbegahap, harus
jelas tahapannya dan disepakati bersama. (3) Hasilpengelolaan
pembiayaanrmudharabahdapat diperhitungkan dengan cara sebagai
berikut:

pertamahasil usaha dibagi sesuai dengan persetujuan dgedad

pada bulan atau waktu yang ditentukan. KJKS BMTBlaelpemilik

4 Muhammad Syafi'i AntonioQp. Cit him. 95
> Ahmad SumiyantoBMT Menuju Koperasi ModerrYogyakarta: ISES Publishing, 2008.
him. 153-154
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modal menanggung seluruh kegiatan kecuali akibddldan dan
penyimpangan pihak pengusaha.

Kedua KIJIKS BMT berhak melakukan pengawasan terhadap
pekerjaan anggota jika anggota cidera janji dersgangaja tidak mau
membayar kewajiban atau menunda kewajiban, makat diégenakan
sanksi administrasi.

Mudharabah sendiri dibedakan menjadi dua macam vyaitu
mudharabah muthlagahyang dalam perbankan lebih banyak
diterapkan pada produk penghimpunan dana damdharabah
mugayyadah yang diterapkan dalam kegiatan penyaluran dana
sehingga memudahkan monitoring dari pihak bankatkp usah
nasabaH.

Sedangkan pembiayaan menurut Kamus Besar Bahasaekid
adalah berasal dari kata biaya yang artinya uamg yhkeluarkan
untuk mengadakan atau melakukan sesuatu. Sedangkda
pembiayaan artinya segala sesuatu yang berhubuiegeyan biaya.

Pendapat lain mengatakan bahwa pembiayaan padaygasahir

dari pengertian believe, | trustyaitu saya percaya atau saya menaruh

® Ibid

" Abdul Ghofur Anshori,Pebankan Syariah di Indonesiaogyakarta: Gadjah Mada
University Press, cetakan ke-2 2009, him. 137

8 Departemen Pendidikan Nasionhmus Besar Bahasa Indonesi@karta, Balai Pustaka
Cetakan Pertama, 2001, him. 18
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kepercayaan. Perkataan pembiayaan yang artinyadesfa@n tfust)
yang berarti bank menaruh kepercayaan kepada seseamtuk
melaksanakan amanah yang diberikan oleh bank sedhkhibul
maal?®

Dana yang diberikan pihak bank maupun lembaga kmzuan
lainnya harus digunakan dengan benar, adil darstdisertai dengan
ikatan dan syarat-syarat yang jelas serta salinggord@ungkan bagi
kedua belah pihak, sebagaimana firman Allah dalaratsAn Nisa’
ayat 29:

BXUORGOL IO 2000 LA Lo I o BDHOTiROEQ
LV =TRVCTESE 4 NN [ B -MADHOE0 e = oo
P PN D2002M W NGB 6 DZ0%2 O ¢ <=

EVYe0+x TTORK OO6OOOVNE ahUAE 2 SO ¢ RO
BXMODHET D0 e 22 du g ALAECQHE
AL72@ 0> ALOL

& PODNOM0 JLNERE ARG A Lo e OOQRO
XS

Artinya: hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling

memakan harta sesamamu denga jalan yang batil, dkedengan
jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama diikatara
kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu, sesunggutAllah
adalah penyayang kepadartfu.

® Veithzal Rival dan Arviyan Arifin,Islamic Banking Sebuah Teori Konsep dan Aplikasi,

Jakarta: Bumi Aksara, 2010, him. 698
19 Departemen Agama Republik Indonesid; Qur'an dan TerjemahnyaSemarang: PT.
Kusmudasmoro Grafindo, 1994, him. 122
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Selain hal diatas, berikut ini dapat pula dikemaalbeberapa
pengertian lain tentang pembiayaan vyaitu penyediaang atau
tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, bekdespersetujuan
atau kesepakatan pinjam meminjam antara bank atatbaga
keuangan lainnya dengan pihak lain yang mewajilpkiaak peminjam
untuk melunasi utangnya setelah jangka waktu tertesengan
imbalan atau bagi hasi.

Pembiayaan sesuai dengan Peraturan Bl Nomor 9/12(0FR
pembiayaan didefinisikan sebagai penyediaan damatagjihan atau
piutang yang dapat dipersamakan dengan itu. Sedanghkenurut
Undang-undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang perbaskariah
didefinisikan pembiayaan adalah penyediaan danatagihan yang
dipersamakan dengan itu. Berdasarkan pasal 1 ahgkbindang-
undang Perbankan Nomor 10 Tahun 1998, tentang gleanbatas
Undang-undang Nomor 7 Tahun 1992, pembiayaan emidas
prinsip syariah adalah penyediaan uang atau tagilyang
dipersamakan dengan itu berdasarkan persetujuan katsepakatan

antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pifsaig dibiayai

1 Veithzal Rival dan Arviyan Arifin, Op. Cit. him.70
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untuk mengembalikan uang atau tagihan tersebuabgsngka waktu
tertentu dengan imbalan atau bagi h&sil.

Pembiayaan merupakan salah satu tugas pokok baaiky y
pemberian fasilitas penyadiaan dana untuk memetkebutuhan
pihak-pihak yang mengalami kekurangan dabefigit unij. Menurut
sifat penggunaannya, pembiayaan dapat dibagi medjadl sebagai
berikut®

a. Pembiayaan produktif adalah pembiayaan yang diaunuk
untuk memenuhi kebutuhan produksi, dalam arti lyasu
untuk peningkatan usaha.

b. Pembiayaan konsumtif adalah pembiayaan yang digumak
untuk memenuhi kebutuhan konsumsi, yang dalam tial i
digunakan untuk memenuhi kebutuhan.

Sedangkan menurut keperluannya, pembiayaan prédiikiagi

dalam dua kelompok

a. Pembiayaan modal kerja, yaitu pembiayaan yang Idigsn

untuk memenuhi kebutuhan dalam hal peningkatanyssod

baik secara kuantitatif yaitu jumlah hasil produksi, maupun

2 Dadan MuttaginAspek Legal Lembaga Keuangan Syarishgyakarta: Safitria Insani
Perss, 2008, him. 85

3 Muhammad Syafi'i AntonioQp. Cit him. 160

14 Zainul Arifin MBA, Dasar-dasar Manajemen Bank Syarialgkarta: Pustaka Alfabet,
2009, him. 234
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secara kualitatif yaitu peningkatan kualitas atauurhasil dari
produksi.

b. Pembiayaan investasi, yaitu pembiayaan yang digamaktuk
memenuhi kebutuhan barang-barang modal investasa se
fasilitas-fasilitas yang berkaitan dengan masatasebut.

Sedangkan untuk memenuhi permodalan dan memeniiitkean
pembiayaan, bank syariah memiliki ketentuan-ketmtyang berbeda
dengan bank konvensional. Adapun piranti syariahgydigunakan
untuk memenuhi kebutuhan bank syariah salah satatgiah produk
penyaluran danafiGancing. Dalam kegiatan menyalurkan dananya
kepada nasabah, secara garis besar produk pembisyagah terbagi
ke dalam empat kategori yang dibedakan berdasarkguan
penggunaannya, yaitu: pembiayaan dengan prinsipbglg prinsip
sewa, prinsip bagi hasil, akad pelengkap.

Salah satu pembiayaan yang menggunakan prinsip hagl
adalah pembiayaamudharabah Dalam implementasi, pembiayaan
mudharabahdalam BMT maupun dalam lembaga keuangan lainnya
yang berprinsip syariah, pembiayaaudharabahsebagai akad yang
dilakukan antara pemilik modal dengan pengelolaagiankeuntungan

disepakati di awal untuk dibagi bersama dan keruditanggung oleh

®*Heri Sudarsond®p. Cit him. 56
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pemilik modal yang banyak diterapkan ke dalam pkodenyaluran
dana.

Pembiayaan mudharabah merupakan pembiayaan yargjppga
bersifat partnership yakni hubungan kemitraan antara BMT dengan
anggota atau nasabah yang modalnya 100% dari BMds Aasar
proposal yang diajukan nasabah, BMT akan mengesiakedayakan
usaha dan dapat menghitung tigkat nisbah yang elilcdki. Jika
tejadi resiko usaha, maka BMT akan menanggung welkerugian
modal selama kerugian tersebut disebabkan olelorfadm atau
musibah di luar kemampuan manusia untuk menangginhgan
Namun jika kerugian terjadi karena kelalaian memeje atau
kecerobohan anggota atau nasabah, maka mudharblady akan

menanggung pengembalian modal pokoktya.

Gambar 2.1

Akad Mudharabah
Pengusaha/
. Bank/shahi
mudharib ‘l Akad l
> < bul maal
Mudharabah

® Muhammad RidwanManajemen Baitul Maal wat TamwiXogyakarta: Ull Perss, 2004
him. 170
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Nisbah x % |« keuntungan > Nisbah x %

Keterangan: dalam satu kontrak mudharabah pemoektrja
sama dengan pengelola/pengusaha. Pengelola tels{arja sebagai
mitra usaha. Nisbah bagi hasil dibagi sesuai dekgaepakatan

2. Dasar Hukum Mudharabah

Mudharabah atau kemitraaan antara pemilik modaatli pihak
dan pengusaha (mudharib) di pihak lain yang beatujlberbagi
keuntungan dan kesepakatan bersama guna meningKkatigh hidup
dan kebutuhan hiduf.

Praktik mudharabahdari jaman Rasulullah sampai jaman modern
ini selalu berdasarkan Al-Quran dan As- Sunnahagab rujukan.
Oleh karena itu, penerapannya tidak bertentangagatesyariat Islam
dan selalu bergerak di jalan Allah karena dalamualan terdapat
banyak ajaran atau ketentuan yang mengatur pergagan
(muamalal.

Secara umum, dasar hukunmudharabah adalah lebih
mencerminkan anjuran untuk melakukan usaha. Haldijlaskan
dalm ayat al-Quran dan hadits sebagai berikut:

a. Al-Quran

" Helmi karim.,Fikih MuammalahJakarta: Grafindo Jaya, 2002, him. 12
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Dalam firman Allah, Surat Al-Muzammil:20

ORx 0)N€EERNOL> 4O ¢ ORI R &6
T A TRE A7 e4T7Z60 KV IAOQOF Ho S
* Lo

Artinya: Dan orang-orang yang berjalan di muka bumencari
sebagian karunia Allaf®

Yang menjadi dasar mudharabah dari Surat Al-Muzdrersebut
adalah katayadhribunayang sama dengan akar kataidharabah
yang mana berartikan melakukan suatu perjalanamaugari uraian
di atas bahwa penggalan ayat tersebut menganddingeg@alan di
muka bumi mencari sebagian karunia Allah dapafsiitaan berusaha
mencari rizki Allah, karena rizki merupakan salatuskebutuhan

yang vital bagi kehidupaf?.

b. Al-Hadits

Hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Majjah:
oJal I wall A Ggs E0E 108 A all e s 0 G
gm0 4abe ol o5 ) ol § el a0 RIS Al

Artinya:"diriwayatkan oleh Sholeh bin Shuhaib r.aahwa
Rasulullah SAW bersabda” tiga hal yang di dalamngda
keberkahan, adalah jual beli secara tangguh, mudhedn

8 Departemen Agama Republik Indonesi&l- Qur'an dan TerjemahnyaSemarang: PT.
Kusmudasmoro Grafindo, 1994, him. 990
19 Sayyid QuthubTafsir Fi Zhilalil Qur'an, Jakarta: Gema Insani Jilid 12, 2001, h. 82
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(mudharabah), dan mencampur gandum dengan teputgk un
keperluan rumah (dimakan), bukan untuk dijual. (HBhu
Majjah)”?°
Hadits yang diriwayatkan oleh Thabrani:
e b &las Jull ais 13 bl s G Guad BEL &
3{5&\333\39@5}39313 d.}g\;g\.;djzé‘i; ‘\J&Mdluu\]u\é\_};\.;a
Al i adle 2 o s O35 ada s g8 (alm S Ja 318 ik
ol 0l e T Y1 B Sl o) 5 ) 331a1E),
Artinya: Abbas bin Abdul Muthallib jika menyerahkdrarta
sebagai mudharabah, ia mensyaratkan kepada mudimgab
agar tidak mengarungi lautan dan tidak menuruni bam, serta
tidak membeli hewan ternak. Jika persyaratan itlardigar, ia
(mudharib) harus menanggung resikonya. Ketika @eetgn
yang ditetapkan Abbas itu didengar Rasulullah, deli
membenarkannya.(HR. Thabrani dari Ibnu Abbas).
Mudharabah merupakan kegiatan yang bermanfaat dan
menguntungkan serta sesuai dengan pokok ajararaesysliam. Oleh
karena itu, senantiasa dipertahankan dalam kegekimmomi Islam.
3. Rukun dan Syarat Mudharabah
Mudharabahsebagai sebuah kegiatan kerja sama ekonomi antara
dua pihak mempunyai beberapa ketentuan yang hgvesuhi dalam
rangka mengikat jalinan kerja sama tersebut dakmangka hukum.
Sedangkan unsur yang paling mendasar dalam kadadeggan

kontrakmudharabahmenurut Madzhab Hanafi adalgab danqgabul

Artinya bersesuainnya keinginan dan maksud daripioak tersebut

2 Al-Hafidz Ibnu Hajar Al-Atsqalanikitab Bulughul Maram Min Adillati Al Ahkanh,. 186
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untuk menjalin ikatan kerja sama, namun beberapdzhad lain
seperti Syafi'i, mengajukan beberapa unsur mudladwraang tidak
hanya adany@ab danqabul tetapi juga adanya dua pihak, adanya
kerja, adanya laba, dan adanya médal.

Oleh karena itu, dalam pembahasan mengenai ungwmny akan
diambil jalan tengah yang lebih jelas dan dapatalyni secara
mudah dengan menyebut unsur-unsur yang harus hdgaesyahnya
transaksimudharabahUnsur (rukun) perjanjiamudharabahersebut
adalah?®

1. Adanya dua pihak. Para pihakh@hibul maldan mudharib

disyaratkan:

a. Cakap bertindak hukum secara syar’i, artisgahibul mal
mempunyai kapasitas untuk menjadi pemodal dan
mudharibmemiliki kapasitas menjadi pengelola.

b. Memiliki kewenangan mewakilkan atau memberi kuasa
dan menerima pemberian kuasa, karena penyerahaal mod

oleh pihak pemberi modal kepada pihak pengelolaainod

2L Veithal Rivai, Andria Permata Veithdklamic Financial Management Teori, Konsep, dan
Aplikasi Panduan Praktis untuk LK, nasbah, pratdan mahasiswdakarta: Raja Grafindo Persada,
2008, him. 126-127

22 pdiwarman Karim,Bank Islam Analisis Fikih dan Keuangafekarta: Ill T Indonesia, Cet
ke-1, 2003, him. 194
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merupakan suatu bentuk pemberian kuasa untuk mangol
modal tersebut.

2. ljab dan gabul. Syarat ijab gabul yang harus dkingintara

kedua belah pihak adalah:

a. ljab dan gabul harus jelas menunjukkan maksud untuk
melakukan kegiatamudharabah

b. ljab dan gabul harus bertemu, artinya, penawar pihak
pertama sampai dan diketahui oleh pihak kedua.

c. ljab dangabul harus sesuai maksud pihak pertama, cocok
dengan keinginan pihak kedua.

Secara lebih luasjab dan gabul tidak saja terjadi dalam soal
kesediaan dua pihak untuk menjadi pemodal dan ahgy tetapi
juga kesediaan untuk menerima kesepakatan-kesepakait yang
muncul lebih rinci. Daam hal ini ijab (penaawaraijak selalu
diungkapkan oleh pihak pertama. Begitu juga sebgiik Keduanya
harus saling menyetujui. Artinya, jika pihak pertamelakukan ijab
(penawaran), maka pihak kedua melakukan qgabul (peaan).
Begitu juga sebaliknya. Ketika kesepakatan-kesdpakidu disetujui,
maka terjadilah hukurf®

3. Adanya modal. Modal disyaratkan:

% |bid
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a. Modal harus jelas jumlah dan jenisnya serta dikétaleh
kedua belah pihak pada waktu dibuatnya akad mubahraehingga
tidak menimbulkan sengketa dalam pembagian labankaketidak
jelasan jumlah.

b. Modal harus berupa uang bukan barang. la harus tuna
karena barang tidak dapat dipastikan taksiran hgrgalan dapat
mengakibatkan ketidakpastiagh@rar) besarnya modahudharabah.

c. Uang bersifat tunai (bukan hutang). Mengenai kedearu
uang dalam bentuk tunai bentuknya adalah misalslgahibul mal
memiliki piutang kepada seseorang, piutang padaosesg tersebut
kemudian dijadikan modahudharabahbersama si berhutang.ini tidak
dibenarkan karena piutang itu sebelum diterimakah si berhutang
kepada si piutang, merupakan masih milik si bergitdadi, apabila
ini dijalankan dalam suatu usaha, berarti ia mekfia dananya
sendiri, bukan dana si berpiutang.

4. Adanya usaha.

Mengenai jenis usaha pengelolaan ini, sebagian ajlam
khususnya Syafi'l dan Maliki mensyaratkan hanyaupar usaha
dagang ¢ommercia). Mereka menolak usaha yang berjenis kagiatan
industri (manufacturg dengan anggapan bahwa kegiatan industry itu
termasuk dalam kontrak persewaan (ijarah) yang aeketugian dan

keuntungan ditanggung oleh pemilik modalvésto),sementara para
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pegawainya digaji secara tetap. Tetapi Abu Hanifadmbolehkan
usaha apa saja selain berdagang, termasuk kediatajinan atau
industri. Seseorang dapat memberikan modalnya kepeklerja yang
akan digunakannya untuk membeli bahan mentah uhhuat sebuah
produk dan kemudian dijual. Kesepakatan rasio ptase keuntungan
harus dicapai melalui negosiasi dan dituangkan ndakontrak.
Pembagian keuntungan baru dapat dilakukan setetaidharib
mengembaliakan seluruh atau sebagian modal kesteddbul madt.
Keuntungan ini dapat dibagi dua antara keduanyamémang tidak
termasuk jenis perdagangan murni yang seseoranga htarlibat

dalam pembelian dan penjualan.

B. Tinjauan Umum Tentang Prinsip Kehati-hatian (Prudential Principle)
1. Pengertian Prinsip Kehati-hatia®r(dential Principlé
Konsekuensi yuridis sebagai lembaga yang menarika ddari
masyarakat, perbankan syariah maupun BMT hendakramapu mengelola
kegiatan usahanya berdasarkan prinsip kehati-hgbiardential principlg.
Untuk itu lembaga keuangan khususnya perbankam peelakukan studi

kelayakan sebelum memberikan pembiayaan kepadbatasg’’

4 Daeng NajaAkad Bank Syariatfogyakarta: Pustaka Yustisia, 2011, him. 52
% Abdul Ghofur AnshoriPenerapan Prinsip Syari’ah Dalam Lembaga Keuandambaga
Pembiayaan, dan Perusahaan Pembiaya@uyyakarta: Pustaka Pelajar, 2008, h. 183
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Undang-undang Nomor 21 Tahun 2008 dalam Pasal 86 lJayuga
menyebutkan bahwa bank syariah dan UUS dalam mk#ak kegiatan
usahanya wajib menerapkan prinsip kehati-hatianjeResan pasal 35 ayat 1
menyebutkan bahwa dalam rangka menjamin terlakgyangengambilan
keputusan dalam pengelolaan bank yang sesuai demigaip kehati-hatian,
bank memiliki dan menerapkan, antara lain sistenga@asan intern.26

Dari berbagai sumber yang ada bahwa yang dimatsngan prinsip
kehati-hatian adalah pengendalian resiko melalune@an peraturan
perundang-undangan dan ketentuan yang berlaku aséwansisten, serta
memiliki sistem pengawasan internal yang secaraimapt mampu
menjalankan tugasnya.

Sementara menurut Ahmad Faizol, prinsip prudemeaiking, yaitu
prinsip kehati-hatian bank dalam mengoperasikaharsa agar tetap dalam
kondisi kinerja yang baik dan memenuhi kriterialbaahat®

Dari beberapa pengertian di atas penulis dapat im@uoykan bahwa
prinsip kehati-hatian adalah suatu prinsip ataws asang digunakan oleh
bank atau lembaga keuangan yang lainnya untuk Kagrdiati-hati dalam

mengoperasikan usaha dan dananya yang berasahasyarakat agar bank

% Zubairi hasanndang-undang Perbankan Syariah Titik Temu HukuamisDan Hukum
Nasional Jakarta: Raja Grafindo Persada,2009, him113-114

2" Abdul Ghofur AnshoroPenyelesaian Sengketa Perbankan Syar¥gyakarta: Gadjah
Mada University Press, 2010, him. 22

%8 Ahamad Faishol, Jurnal Bisnis Dan Manajemen¥alo. 2 Januari 2007
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maupun lembaga keuangan dalam kondisi yang baigasekinerja yang
baik pula.
2. Prinsip Kehati-hatianRrudential Principlé

Apabila meninjau pada prinsip-prinsip kehati-hatigprudential
principles) sebelum menyalurkan dan memberikan yabn kepada
usaha-usaha pada masyarakat, maka sekurang-kusateydgpat enam (6)
prinsip kehati-hatian yang dimaksud yaitinaracter, capacity, capital,
collateral, condition of economy, constraintgang telah dikenal secara
umum. Dalam melakukan penilaian terhadap anggotay yaengajukan
pembiayaan, maka bank atau BMT harus berpedombadap faktor-faktor
sebagai berikut®

a. Characteratau watak calon nasabah

Characteradalah keadaan watak atau sifat dari customer dslékm
kehidupan pribadi maupun dalam lingkungan usahguKaan dari penilaian
terhadap karakter ini adalah untuk mengetahui sasgauh mana iktikad
atau kemauarcustomer untuk memenuhi kewajibannya sesuai dengan
perjanjian yang telah ditetapkan.

Pemberian pembiayaan atas dasar kepercayaan, kadarygng

mendasari suatu kepercayaan, yaitu adanya keyadama pihak bank

29 \feithal Rivai, Andria Permata Veithdklamic Financial Management Teori, Konsep, dan
Aplikasi Panduan Praktis untuk LK, nasbah, pratdan mahasiswdakarta: Raja Grafindo Persada,
2008, him 348-352
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maupun BMT, bahwa si peminjam mempunyai moral, wakan sifat-sifat
pribadi yang positif dan kooperatif. Di samping,itmempunyai rasa
tanggung jawab, baik dalam kehidupan pribadi sebagenusia,
kehidupannya sebagai anggota masyarakat, maupwam dalenjalankan
kegiatan usahanya. Karakter merupakan faktor yamygirthn, sebab walu
calonmudharibtersebut cukup mampu untuk menyelesaikan utandayar!
tidak mempunyai iktikad baik, tentu akan membawdgai kesulitan bagi
bank maupun BMT dikemudian hari. Dalam dunia WKitdlar Crime, ciri-
ciri seseorang yang mempunyai bakat criminal judiduar dugaan kita pada
umumnya. Ciri-ciri tersebut digambarkan sebagakbér

a. Orang yang pandai bergaul.

b. Orang yang cerdas.

c. Orang yang mempunyai motivasi tinggi serta suka ghadapi

tantangan.
d. Umur relatif muda sampai dengan 45 tahun.
Untuk memperoleh gambaran karakter calenstomer dapat

ditempuh upaya-upaya sebagai berikut:

a. Meneliti riwayat hidup caloeustomer.

b. Meneliti reputasi calooustomer

c. Memintabank to bank information.

d. Mencari informasi kepada asosiasi- asosiasi usamnand calon

mudharibberada.
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Mencari informasi apakah calaastomersuka berjudi.
Mencari informasi apakah cal@astomememiliki hobi berfoya-foya.

Ketika melakukan wawancara dengan catostomerdalam menilai

karakter seseorang perlu memperhatikan nilai-njeng terdapat dalam

dirinya. Adapun nilai-nilai yang perlu diamati adlai

a.

b.

Social value

Theiritical value

Esthetical value

. Economical value

Religious value
Political value

Seorang calorustomeryang mempunya value yang sangat dominan

di bidangEconomical valuedan Political value aka nada kecenderungan

mempunyai iktikad atau karakter yang tidak bailealdya, karakter calon

customemempunyai nilai-nilai yang berimbang dalam diribadinya.

b.

Capital atau modal calon nasabah

Capital adalah jumlah dana atau modal sendiri yang dimitikih

calon mudharib Makin besar modal sendiri dalam perusahaan, tentu

semakin tinggi kesungguhan calamudharib menjalankan usahanya dan

bank akan meras lebih yakin memberikan pembiayilamampuan modal

sendiri akan menjadi benteng yang kuat, agar tidaldah mendapat
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goncangan dari luar, misalnya jika terjadi kanaikaku bunga. Oleh karena
itu, komposisi modal sendiri ini perlu ditingkatkaPenilaian atas besarnya
modal sendiri adalah penting, mengingat pembiayzark hanya sebagai
tambahan pembiayaan dan bukan untuk membiayaiuselonodal yang
diperlukan.

Modal sendiri juga akan menjadi pertimbangan batdu &8MT
sebagai bukti kesungguhan dan tanggung jawabdharib dalam
menjalankan usahanya, karena ikut menanggung rieit@dap gagalnya
usaha. Dalam praktiknya, kemampueapital ini dimanifestasikan dalam
bentuk kewajiban untuk menyediakaself financial, yang sebaiknya
jumlahnya lebih besar kredit atau pembiayaan yanmgnta kepada bank
atau BMT. Bentuk darself financingini tidak selalau harus berupa uang
tunai, bias saja dalam bentuk barang modal sefamréah. Bangunan dan
mesin-mesin. Besar kecilnyaapital ini dapat dilihat dari neraca
perusahaan, yaitu pada kompomewm Equitylaba yang ditahan, dan lain-
lain. Untuk perorangan, dapat dilihat dari daftaek&yaan yang
bersangkutan setelah dikurangi utang-utangnya.

Dalam modal ini yang dilihat juga jumlah dana yalgiliki nasabah
untuk membeli barang yang diperlukannya atau mamian kegiatan
usahanya. Dengan kata lain, calon nasabah dalargajéan permohonan

pembiayaan pun harus memiliki setidak-tidaknya uangka untuk
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membuka rekening yang akan digunakan sebagai calangsan
pembiayaan nantinya.
c. Capacityatau kemampuan calon nasabah
Capacity adalah kemampuan yang dimiliki calonudharib dalam
menjalankan usahanya guna memperoleh laba yangapghksn. Kegunaan
dari penilaian ini adalah untuk mengetahui atau gokar sampai sejauh
mana calonmudharib mampu mengembalikan atau melunasi utang-
utangnya 4bility to pay secara tepat waktu, dari usaha yang diperolehnya.
Pengukurarcapacity dapat dilakukan dengan berbagai pendekatan, antara
lain:
a. Pendekatan historis, yaitu menilgast performanceapakah
menunjukkan perkembangan dari waktu ke waktu.
b. Pendekatan financial, yaitu menilai latar belakgendidikan
para pengurus. Hal ini sangat penting untuk peamaiperusahaan
yang mengandalkan keahlian teknologi tinggi atatugshaan yang
memerlukan profesionalitas tinggi, seperti rumalkitsalan biro
konsultan.
c. Pendekatan yuridis, yaitu secara yuridis apakabnaaludharib
mempunyai kapasitas untuk mewakili badan usahakunengadakan

perjanjian pembiayaan dengan bank atau BMT.
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d. Pemdekatan manajerial, yaitu menilai sejauh mamaakguan
dan keterampilarcustomermelaksanakan fungsi-fungsi manajemen
dalam memimpin perusahaan.
e. Pendekatan teknis, untuk menilai sejauh mana kemampalon
mudharib mengelola faktor-faktor produksi, seperti tenagaje
sumber bahan baku, peralatan-perlatan atau mesmnaeministrasi
dan keuanganndustrial relation,sampaikemampuan merebut pasar.
d. Condition of economy
Condition of economyadalah situasi dan kondisi politik, sosial,
ekonomi, dan budaya yang memengaruhi keadaan penekan
yangkemungkinan pada suatu saaat memengaruhi kedan@erusahaan
calon mudharib Untuk dapat gambaran mengenai hal tersebut, perlu
diadakan penelitian mengenai beberapa hal, argera |
a. Keadaan konjungtor.
b. Peraturan-peraturan pemerintah.
c. Situasi, politik dan perekonomian dunia.
d. Keadaan lain yang memengaruhi pemasaran.
Kondisi ekonomi yang perlu disoroti mencakup hdl-babagai
berikut:
1. Pemasaran: kebutuhan, daya beli masyarakat, luaar,pa
perubahan mode, bentuk persaingan, peranan baubsttgsi

dan lain-lain.
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2. Teknik produksi: perkembanagan teknologi, tersedidamhan
baku, dan cara penjualan dengan system cash atéhigy@an.
3. Peraturan pemerintah: kemungkinan pengaruhnya dapha
produk yang dihasilkan. Misalnya, larangan pereadavhat
jenis tertentu.
e. Constraintgkeadaan yang menghambat)

Constraintsadalah batasan dan hambatan yang tidak memungkinkan
suatu bisnis untuk dilaksanakan pada tempat tertenisalnya, pendirian
suatu pompa bensin yang disekitarnya banyak beigkajkel las atau
pembakaran batu bara.

Ketepatan pemberian modal usaha sangat berkaitardpogan iklim
atau musim suatu usaha tertentu. Sebagai contameg&ipun seseorang
berpengalaman dalam berdagang es kelapa muda, tekapi jika ia
diberikan pembiayaan usaha pada saat musim huj&a dapat dipastikan
pengembalian angsuran kepada BMT akan bermasalamikian pula
dengan pedagang buah yang memiliki musim tersenitiak tepat jika
diberikan pembiayaan usaha dalam jangka waktu el dari dua bulan.

Karena musim buah-buahan paling lama tiga btflan.

f. Collateral

% Nur S. Buchori, Koperasi Syari'ah, Sidoarjo: Mashun Kelompok Masmedia Buana
Pustaka, 2009, him167
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Collateral adalah barang yang diserahkawdharib sebagai agunan
terhadap pembiayaan yang diteriman@allateral harus dinilai oleh bank
untuk mengetahui sejauh mana risiko kewajiban irmudharibkepada
bank. Penilaian terhadap agunan ini meliputi jdoisasi, bukti kepemilikan
dan status hukumnya.

Pada hakikatnya bentukollateral Tidak hanya berbentuk kebendaan.
Bias juga Collateral yang tidak terwujud, seperti jaminan pribadi
(borgtochy, letter of guarantee, letter of comforekomendasi, dan avails.
Penilaian terhada@ollateral dapat ditinjau dari dua segi, yaitu:

a. Segi ekonomis, yaitu nilai ekonomis dari barangahgryang akan

diagunkan.

b. Segi yuridis, yaitu apakah agunan tersebut memesyanat-syarat

yuridis untuk dipakai sebagai agunan.

Risiko pemberian pembiayaan dapat dikurangi sebagiau
seluruhnya dengan memirallateral yang baik kepadeostumer.

Jaminan secara yuridis mempunyai fungsi untuk mevek
pembiayaan yang diberikan. Oleh karena itu, jamidasamping faktor-
faktor lain seperti: watak, kemampuan, modal, jamjndan kondisi
ekonomi dapat dijadikan sebagai sarana perlindungéwk para peminjam
dalam kepastian atau pelunasan pengembalian pesmaiiay

Apabila meninjau lebih mendalam pada fungsi jami{@allateral),

maka jaminan sangat dibutuhkan untuk menanggung ageatgn
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pengembalian pembiayaan. Oleh karena itu dalantibngia, anggota yang
meminjam diwajibkan memberikan jaminan kepada ketak BMT dengan
nilai yang sama atau lebih tinggi dari pinjaman nfp&yaan) yang
diberikan oleh bank atau BMT. Selain itu, dalamkpkabank atau BMT
selalu menilai jaminan calon anggota yang lebirdaéndari nilai pasar,
sebagai nilai penyusutan yang minjam harus ditamga@leh calon anggota

yang minjam tersebut.

3. Tujuan Prinsip Kehati-hatiarfP(udential Principlg

Penerapan prinsip kehati-hatian pada pembiayaandharabah
merupakan langkah penting untuk merealisasikan @Eg@én yang layak
dengan menilai dari calon peminjam, penekanaakags®ngembalian yang
macet.

Penerapan analisis pembiayaan merupakan bentulatiegipada
lembaga kauangan yang tercakup dalam prinsip kbh#tn prudential
principleg. Penerapan prinsip kehati-hatigsrudential principle} dalam
seluruh kegiatan perbankan syari'ah merupakan sadh cara untuk
menciptakan perbankan syari’ah yang sehat, yan@ ggldannya akan
berdampak positif terhadap perekonomian secaraomikr

Dalam penerapan prinsip kehati-hatian terdapat pafzaalisis
pemberian pembiayaan yang tujuannya adalah memilgu pengajuan

pembiayaan baru yang diajukan oleh anggota yangapekan pembiayaan
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ataupun permintaan tambahan pembiayaan terhaddpgyeran yang sudah
diberikan. yang diajukan oleh anggota yang mengajytembiayaan lama.
Pengujian kemampuan dan kesediaan anggota yang ajukag

pembiayaan melunasi pembiayaan dipengaruhi fakterrial dan eksternal.

Dalam pemberian pembiayaan kepada anggota, adko rgsing
dihadapi, yaitu tidak kembalinya uang yang dipirfam kepada anggota.
Oleh karena itu, keadaan dan perkembangan anggots kliikuti secara
terus-menerus mulai saat pembiayaan diberikan dawgietu akhir dari
pengembalian yang telah disepakati.

Faktor lain yang harus diperhatikan perekonomian aktivitas usaha
pada umumnya, mengingat resiko tidak kembalinyaljpeyaan selalu ada,
maka setiap pembiayaan harus disertai jaminan gakgp sesuai dengan
yang ada.

Selain itu, implementasi prinsip hati-hatian (pnoiid principles)
harus diterapkan secara menyeluruh, sehingga tidalya menyangkut
masalah pemberian pembiayaan, tetapi dimulai Slsidt ®rsebut didirikan,
penentuan manajemen yang memenuhi uji kecukupakelayakanfit and

proper tesk



43

Sebuah pendapat mengatakan bahwa tujuan daripkebati-hatian
adalah sebagai alat untuk memberikan jawaban pdrzamkeputusan
tentang masalah-masalah sepérti:

1. Kepada siapa dana dalam bentuk pembiayaan hareiskait.

2. Untuk maksud usaha apa dana pembiayaan itu dilberika

3. Calon anggota debitur yang akan menerima dana pewadm

apakah mampu mengembalikan pokok pembiayaan ditamba
dengan bagi hasil.

4. Berapa jumlah uang yang layak diberikan.

5. Apakah dana pembiayaan yang akan diberikan terseluip

aman atau berisiko kecil.

Selain tujuan diatas, aksen pertanyaan, maka prikatiati-hatian juga
bertujuan®

1. Untuk menilai usaha calon debitur

2. Untuk menekan resiko akibat tidak terbayarnya pegdan.

3. Untuk menghitung pembiayaan yang layak.

Dari beberapa uraian di atas dapat ditarik kesiampddahwa tujuan
utama dari penerapan prinsip kehati-hatian ini kim@mperoleh keyakinan

apakah customer atau anggota yang meminjam punya kemauan dan

31 Ahmad SumiyantoBMT Menuju Koperasi Moder®p. Cit h. 165
%2 bid
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kemampuan memenuhi kewajibannya secara tertib, geikoayaran pokok

pinjaman maupun bagi hasil yang telah disepakadirarkedua belah pihak.



